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SETITIK MADU BUAT AYAH BUNDA 

 

Menatap kedepan lewati dinding perjuangan tinggalkan gensi 

demi sebuah mimpi menatap kedepan meski penuh tanda tanya 

runtuhkan ego sekeras apapun. Bila tak kuasa, minta petunjuk 

kepada pencipta. terus berjuang sebelum matahari terbenam 

bulatkan tekat demi satu tujuan yakinkan semua pasti diberi 

jalan demi harapan tertunda. 

Ya.................. Allah 

Setitik asa telah kuraih Segenap cita-cita telah ku 

dapatkanPanjangnya jalan telah ku telusuriLangkah demi 

langkah telah ku ayunkanWalau terkadang air mata 

membasahi pipiHingga aku terjatuh dan kecewaNamun ku 

berusaha untuk bangkit. 

 

Hari takkan indah tanpa mentari dan rembulan, begitu juga 

hidup takkan indah tanpa tujuan, harapan serta tantangan 

Meski terasa berat, namun manisnya hidup justru akan terasa 

apabila semuanya terlalui dengan baik meski harus 

memerlukan pengorbanan. 

Ku persembahkan karya ini, untuk cahaya hidup, yang 

senantiasa ada saat suka maupun duka, selalu mendampingi 

saat aku lelah tak berdaya yaitu orang tuaku tercinta Masri 

dan Rosmawati yang selalu berkorban hingga meneteskan 

keringat yang tak menggenal lelah demi anaknya dan selalu 

mendo’akan anaknya tercinta dalam setiap sujudnya. Terima 

kasih untuk semuanya ayah dan bunda. 

Untuk ribuan tujuan yang harus dicapai, untuk jutaan impian 

yang akan dikejar, untuk sebuah pengharapan agar hidup jauh 

lebih baik bermakna, karena tragedi terbesar dalam hidup 

bukanlah sebuah kematian tapi hidup tanpa tujuan. Teruslah 

bermimpi untuk sebuah tujuan, pastinya juga harus diimbangi 

dengan tindakan nyata, agar mimpi dan juga angan, tidak 

hanya menjadi sebuah bayangan semu tanpa makna. 



Ya................ Allah 

Waktu yang sudah kujalani dengan jalan hidup yang sudah 

menjadi takdirku, sedih, bahagia, dan bertemu orang-orang 

yang memberiku sejuta pengalaman bagiku, yang telah 

memberi warna-warni kehidupanku. Kubersujud dihadapanmu, 

engkau berikan aku kesempatan untuk bisa sampai ke 

penghujung awal perjuanganku segala puji bagi mu ya Allah. 

Semoga keberhasilan ini menjadi satu langkah awal bagiku 

untuk meraih cita-citaku tiada sujud syukurku selain berharap 

engkau jadikan aku orang yang senantiasa berpikir, berilmu, 

beriman dan bersabar dalam menjalani kehidupan ini. Seuntai 

doa dan terima kasih ku ucapkan kepada ayah dan bunda yang 

selama ini memberikan aku semangat, doa, dorongan, nasehat 

dan kasih sayang serta pengorbanan yang tak tergantikan 

sehingga aku kuat menjalani setiap rintangan yang ada.  

Dan tak lupa pula aku ucapkan banyak terima kasih kepada 

Bg, Uni ,Etek, Amai yang selama ini banyak sekali memberikan 

masukan nasehat, saran, dan hal-hal positif selama ini. Dan 

kepada sidia selama ini menolong ku. Demikian juga teman-

teman yang telah berjasa selama ini, takkan terlupakan sampai 

akhir masa. 

 

 

         By. Defriati, S.sos. 



ABSTRAK 

 
Skripsi ini berjudul: “Bimbingan Orang Tua terhadap Anak dalam 

Membaca Al-Qur’an di Jorong Tanjung Air Nagari Lubuk Layang Kecamatan 
Rao Selatan Kabupaten Pasaman”, yang disusun oleh Defriati,  NIM. 1312020033, 
Jurusan Bimbingan Konseling Islam (BKI) Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 
Universitas Islam Negeri (UIN)  Imam Bonjol Padang. 

 
Idealnya anak yang berumur 6-12 tahun, sudah bisa membaca Al-Qur’an dengan 

baik  dan benar, sesuai dengan ilmu tajwid. Namun kenyataanya ada 10 orang anak 
yang tidak bisa membaca Al-Qur’an. Mereka lebih mementingkan bermain dari pada 
pergi mengaji ke TPA di Jorong Tanjung Air. Hal ini diduga karena kurangnya 
bimbingan orang tua. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bimbingan orang tua terhadap anak 
dalam membaca Al-Qur’an, baik bimbingan orang tua secara langsung dan bimbingan 
orang tua secara tidak langsung dalam membaca Al-Qur’an di Jorong Tanjung Air 
Nagari Lubuk Layang Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman. 

Penelitian ini bersifat lapangan (field research) dengan menggunakan metode 
penelitian kualitatif, yang bersifat deskriptif. Subjek penelitian adalah anak yang 
membaca Al-Qur’an  di Jorong Tanjung Air Nagari Lubuk Layang Kecamatan Rao 
Selatan Kabupaten Pasaman yang berjumlah 30 orang  sedangkan penulis membatasi 
pada anak membaca Al-Qur’an  yang berumur 6-12 tahun sebayak 10 orang. Teknik 
yang digunakan adalah teknik sampling jenuh. Teknik  pengumpulan data yang 
digunakana dalah wawancara dan observasi. 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah: 1) Bimbingan orang tua secara langsung 
terhadap anak dalam membaca Al-Qur’an, yaitu:   memerintahkan  anak membaca Al-
Qur’an setiap selesai shalat magrib, memberi motivasi kepada anak supaya lebih giat 
membaca Al-Qur’an dengan memberikan hadiah, orang tua mengajak anak membaca 
Al-Qur’an bersama, mengajarkan makna membaca Al-Qur’an kepada anak, dan 
memberi hukuman jika anak tidak mau membaca Al-Qur’an. 2) Bimbingan orang tua 
secara tidak langsung terhadap anak dalam membaca Al-Qur’an, yaitu: orang tua 
membimbing anaknya dengan menyerahkan anak ke TPA, tapi masih banyak orang tua 
yang tidak tahu kewajibannya membayar uang mengaji, dan kurangnya kepedulian 
orang tua dalam memotivasi anak untuk pergi mengaji. 

 
 


